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Penutup

Tingkat Upah Minimum di setiap Provinsi berbeda karena adanya perbedaan
Kualitas Hidup Layak (KHL) di setiap provinsi. Penelitian ini memiliki tujuan untuk
melihat pengaruh Upah Minimum Provinsi terhadap tingkat gaji, jumlah tenaga kerja,
dan inflasi di Provinsi Miskin dan Provinsi kaya di Indonesia. Tahun yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tahun 2009 - 2017. Metode yang digunakan adalah Panel
Least Square (PLS). Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut :

Terdapat hubungan antara upah minimum terhadap gaji, jumlah tenaga kerja,
dan inflasi berdasarkan hasil estimasi Panel Least Square (PLS). Upah minimum
mempengaruhi tingkat gaji secara positif baik di Provinsi Kaya maupun di Provinsi
Miskin. Hal itu dapat terjadi karena Ketika Upah minimum yang ditetapkan naik, maka
perusahaan harus menaikan upah pekerja yang gajinya di atas UMP secara
proporsional dengang kenaikan UMP. Upah minimum juga berpengaruh secara positif
terhadap tingkat pengangguran baik di Provinsi Kaya dan juga di Provinsi Miskin. Hal
tersebut sesuai dengan teori permintaan tenaga kerja yang mengatakan Perubahan
pada tingkat upah akan menyebabkan perubahan jumlah permintaan tenaga kerja
yang diminta oleh suatu perusahaan. Jika tingkat upah mengalami peningkatan,
pemberi kerja akan mempekerjakan lebih sedikit tenaga kerja. Ketika Kuantitas tenaga
kerja yang diminta berkurang, akan ada pergerakan ke atas sepanjang kurva
permintaan. Jika upah menurun, pemberi kerja kemungkinan besar akan
mempekerjakan lebih banyak pekerja. Upah Minimum memiliki pengaruh negatif
terhadap tingkat inflasi yang terjadi di Indonesia. Hal tersebut tidak sesuai dengan teori
Cost push inflation yang mengatakan kenaikan harga pada barang dan jasa yang
diikuti dengan turunnya produksi atau output yang dihasilkan oleh perusahaan yang
disebabkan karena penurunan penawaran total (aggregate supply) sebagai akibat
kenaikan biaya produksi seperti kenaikan upah pekerja. Pada penelitian ini kenaikan
inflasi yang terjadi di Indonesia bukan karena naiknya Upah Minimum, sehingga ketika
hal yang memicu inflasi dapat dikendalikan maka inflasi di Indonesia akan menurun.
Penurunan inflasi yang lebih besar di Provinsi Miskin disebabkan karena angka inflasi

yang lebih tinggi di Provinsi Miskin.

Pengangguran berpengaruh negatif terhadap gaji dan tidak membuat gaji

meningkat seiring dengan peningkatan pengangguran. Pengaruh negatif tingkat
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pengangguran terhadap gaji terjadi di Provinsi Miskin dan juga Provinsi Kaya. Hal
tersebut terjadi karena Semakin banyak jumlah pengangguran, artinya perusahaan
memiliki daya tawar yang tinggi, sehingga upah cenderung lebih rendah.

Inflasi tidak memiliki hubungan terhadap jumlah pengangguran baik di Provinsi
Miskin maupun di Provinsi Kaya. Pada umumnya ketika inflasi yang terjadi di suatu
negara mengalami peningkatan maka jumlah pengangguran juga akan meningkat,
karena ketika harga harga mengalami kenaikan, perusahaan dapat meminimalisir
biaya yang keluar dengan mengurangi jumlah tenaga kerja. Namun pada penelitian ini
tingkat inflasi tidak memiliki hubungan terhadap tingkat pengangguran. Hal ini terjadi
karena inflasi yang terjadi di Indonesia sebagian besar adalah inflasi yang berasal dari
kenaikan biaya produksi (Cost Push Inflation) bukan berasal dari kenaikan permintaan
(Demand Pull Inflation). Inflasi yang berasal dari dorongan biaya produksi tidak akan
menyebabkan peningkatan atau penurunan terhadap permintaan input produksi

(tenaga kerja).

Upah minimum memiliki hubungan yang positif terhadap jumlah jam kerja di
Provinsi kaya. Hal berbeda terjadi di Provinsi Miskin dimana upah minimum tidak
berpengaruh terhadap jumlah jam kerja. Pada Provinsi Kaya Kenaikan upah minimum
juga akan mempengaruhi pekerja dari sisi jam kerja, ketika terjadi kenaikan upah
minimum perusahaan terkadang tidak akan mengurangi jumlah pekerja secara besar,
tetapi perusahaan akan mengurangi jam kerja bagi pekerja. Pada Provinsi Miskin
perusahaan lebih memilih untuk mengurangi jumlah pekerja dengan jumlah yang lebih
besar dibandingkan dengan di Provinsi kaya dan mempertahankan pekerja yang

terampil tanpa harus mengurangi jumlah jam kerja.

Inflasi memiliki hubungan yang positif terhadap jumlah jam kerja di Provinsi
kaya. Hal berbeda terjadi di Provinsi Miskin dimana inflasi tidak berpengaruh terhadap
jumlah jam kerja, artinya ketika terjadi kenaikan inflasi di Provinsi Miskin tidak akan
menambahkan atau mengurangi jam kerja. Pada Provinsi Kaya ketika terjadi kenaikan
pada biaya produksi maka perusahaan akan merespon dengan mengurangi biaya
produksi tenaga kerja dengan cara mengurangi jumlah jam kerja, tetapi ketika inflasi
yang terjadi berkepanjangan maka perusahaan akan merespon dengan mengurangi

jumlah tenaga kerja.

Produktivitas tidak memiliki hubungan terhadap tingkat inflasi baik di Provinsi
Miskin maupun di Provinsi Kaya. Pada umumnya jika produktivitas di suatu industri
mengalami peningkatan yang cukup tinggi pada akhirnya dapat menyebar ke seluruh
perekonomian, meskipun tidak harus sangat merata. Kenaikan produktivitas ini dapat
mempengaruhi harga di industri yang memiliki produktivitas rendah. Kenaikan harga di
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beberapa output di beberapa industri dapat memicu terjadinya kenaikan inflasi. Namun
pada penelitian ini inflasi tidak mempengaruhi produktivitas. Hal itu terjadi karena
pertumbuhan produktivitas adalah fenomena real. inflasi selalu ada dan terjadi di
mana-mana karena merupakan fenomena moneter.Produktivitas ditingkatkan melalui
pemanfaatan yang lebih baik dari sumber daya yang ada baik dari tenaga kerja
maupun modal. Pemanfaatan yang meningkat itu bukanlah fenomena moneter. Inflasi
adalah fenomena moneter karena ia merepresentasikan kenaikan harga barang dan

jasa diatas dan di luar peningkatan produktivitas.

Penulis menyadari masih terdapat kekurangan pada penelitian ini. Dengan
demikian, perlu dipertimbangkan beberapa hal agar dapat memperbaiki serta
menyempurnakan penelitian ini pada penelitian selanjutnya. Penelitian ini hanya
menggunakan data time series selama 9 tahun saja. Akan lebih baik jika menambah
tahun dalam penelitian selanjutnya agar diperoleh hasil yang lebih akurat. Selain itu,
perlu dipertimbangkan juga untuk menambah beberapa variabel kontrol pada model

penelitian.
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